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MOTTO

“ Sak bejo-befaning wong kang fali isih befo wong kang tansah eling lan
waspodo” (Seberuntung-beruniungnya orang yang lupa mesih lebih

beruntung orang yang selalu Ingat dan waspada).
{Sujamto, 1985:31)
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Latar belakang penelitian ini bahwa bangea Indonesin yang kit ketahui telah
kebanjiran produk seni dari negara-negarn yang telsh maju, sehinggn man tidak may
keberadaan pertmjulan kesenian khususnye kesenian haros menyeauaikan, Selal sam
bentuk seni pertunjukan rakyat Jawa adalah wayang kulit purwa yang merupakan asset
nasional yang perlu dibina dan dipelibara Bagi masvarakat Jawa dunia wayang adalah
dunimnya sendiri vaity dunia kejawen, tetapi khnsusnya bagi generasi nmda kebanyalkan
sudah tidak berminat lagi terhadap pewayangan karenz tergeser oleh media hiburan
asing, sehingea lambat laun budayn wayang tergeser karenanya yang memyebabkan
masyarakal Jawn (generasi nuda) kehilangan jati dirinya

Berkaitan dengan judil yang diajulan, maka permasalehan yang menjadi dasar
pembatusan yaitn “apakah manfaat wayang kulit purwa bagi masyarakat Jaws 7 Dari
permasalahan tersebut tujuan yang ingin dicapai adalah ingin mengetabui dan
mengungkapkan secara jelas manfant wayang kbl bagi moasyarakeat Jawa,

Adapun manfast yang diperoleh adaluh | 1) bagi peneliti, penelitian ini aksn
bermantan! sebagai latihan dalam penelitian dan penulisan kwrye ilmish serts
merupalean pengalaman yang berharga dalam mengembangkan pengetahuan (2) bagi
mahasiswa calon guru sejarsh, akan bermanfaai ootk memberikan mastkan agar
memperhias dan memperdalam kajion ini pada musa yang akan datang sehingga tujuan
yang diharapkan akan tercapai (3) bagi almummater, dapat memberikan sembangan karya
ilmish yang dapat memperkaya perbendaharaan karya ilmiah di jurusan Pendidikan
Timy Pesgetahuan Sosial wssnya program sejarsh sebagai pelaksunaan tugas Tri
Dharmna yaits Dharma penelitian dan gekealigus hasil penelitisn ini slran menambak
khasenah pada kepustakaan di Universitus Jember (4] bagi pembaca pada unurmmya,
penelitian ini dapat memberilkan pengetahuan dan pemahaman mengenai manfint vang
terkandung dalam kesemian wayang kulit porwa bag masyerabst Jowa dos akan
wenambah pengstahian tentang khasanah budaya bangsa
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Penelitian im dilalukan kuwrsmg lebih 10 bulan terhitung sejak April 1998
samnpa Jamear: 1999, tenggang waktn tersebut dimuial dari kegiatan pencarian sumnber,
knitik sumber. interpretasi hingga menjadi naskah skripsi ini. Sesuad dengan metode
penslilian vang digunakan yaitu metode penelitian sejarah atan Historical Methode
khususuya bibliografis atan kepustakaan maka dalam peselitian ini menggamakan
perpustakaan sebagai lempal penelitian, yutn Perpustakaan Pusat Universitas Jember,
Laboratoriun Program pendidiken Sejarah FKIP Universitas jember, Parpustakaian
Falaltas Sastra Universitas Jember, serta buku-buku kolelsi yang dimiliki penulis,

Bagian terakhir dar naskah skripsi ini ditutup dengan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang dapat dinmmuoskan adalah bahwa manfuat wayang kulit purwa bagi
masyarakat Jawa adalah sebagai tontonan yaitu bahwa wayang kulit purwa sebagai
hiburan yang hingga saat ini masih digemari masyarakat dan sebagai tunfunan balvwa di
dalam lakon/ceritera wayang kulit purwa mengadung nilai-nilai yang digunalkan
masyarakat JTawa sebagal imtunan hidup.

Berdasarkan kesimpulan dan penulisan skripei imi saran vang dapat penulis
vampatkan adalah, (1) Bagi mahasiswa calon guru sejarab, penulis menyaranian
disamping menguasai materi pelajaran Sejarah Nasional dan Umum akun lebih baik
Jika menguasal sejarah kebudayasn terutama kebudayaan bangsa kita sendiri (2) bagi
pembaca, semoga penelitian ini dapat menambah wawasan tentang sejardy kebudayaan
(3) bagl para ssjurawan, semoga dapal memberikan sumbangan pikiran khusuanya
masalah wayang kulit purwa yang masih perlu dikaji lagi (4) bagi rekan-rekan gonerasi
muda, penulis berharap agar kalian mencintai kebudayaan bangsa kita sendiri vang
penuh dengan nilai-mila luhur (5) bagi almamater, agar menambah perbendilioaan
literatur sejarah Kususnya sejarah kebudayaan guna memumbuh ksinbangkan rasa
nasionalisme di kalangan mabasiswa,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihag Permasalahan

Indonesia merupekan saluh satu negara kepulauan yang mermiliki magyarakat
majenvik. Fal tersebut terlihat dari keragaman suku bangea sertn corak kehidupan dan
pola budayanya. Gejala ancka warna kebydayaan (ersebut merupakan realita yang tidak
dapat diinglari (Koentjursningrat, 1976:31). Perbedaan-perbedaan tersebut lebih
konkret terlihat pada unswr-unsur budaya pada syety masyarsket, enlars lain peda
sistem mata pencaharian, sistem kelerabatanuye, sistem tata masyarakatuya, gistem
keseniannya, sistern religi, atay ynavr-upsor vang lain .

Kesenuan sebagui unsur terkecil di tengah sistem budaye Jawn menarik anfuk
dikaji, karena dengan mengkaji kesenian Jawa berarti mergpaitan suaty wpaya wihik
melihat budeya lebih jauh, Mengkaji kesenian Jawsa dspat menelusuri falsafah hidup,
aEpirasi serta buah pikir masyarakal Jawa, larena kesenian menipakan salah aah
wahana skspresi kulfural masvarajoat pendulungnya (Umar Kayam, 1981:109),

Indonesia sekarang ini kebanjiran produk seni dari negara-negara indusiri vang
telah maju seperti, Amerika, Jepang, Jerman dan lain-lainnya. Indonesia kebanjiran
produk seni pertumjukan modern melalui berbagai media, seperti film, video, dan lain
sebogainya, dalom kondisi demikisn men tidek may keberadasn pertunjukan kesenian
Jawn haros menyesuaikan bentuk dan fungeinya yang baru sesual dengan kebutuhan
masyarakat,

Sem pertunjukan wayang sebagai salsh satu bentuk seni pertunjukan ralcyat
Jawn teluh memiliki sejarah perkembangan yang culmp panjang, Seni pertunjukan
wayang yang diperkirakan telah ada sekitar 1500 SM dengan fimesi utama sebagai
sarana penghormatan terhadap arwah nenek moyeng, sejalan dengan perkembangun
pada peradaban manusia terua mengalami perkembangan bentnk serta fingsinya Fongsi
geni pertunjukan wovang gemula hanye sebagai sarana pemujsan yaitu sebagai alst
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suaty upacara yang ada hubungannya dengan kepercayaan (magis religius), berkembang
menjadi Penopung fingsi ritual yang dipadu dengan fimgsi seni yang di dalanvya
memberikan nuansa keindahan serta hiburan, hingga alhirmya menjadi alat pendidikan
yeng bersifal didaktis dag sebagai ala! penerangan dalam penelitian ilmiah dan pada
perkembangan terakhir fingsi seni pertumjukan wayang didominesi oleh fmgsi
komersial {Sri Mulyong, 1978:1-2).

Dewasa ini terdapat berbagai macam wayang sepert, wayang purwa, wayang
wong, wayang golek, wayang gedog, wayang klitik, dan wayang beber, selain ity Juga
terdapat wayang vang tidalk bagity dikena! keberadaannya karena pamentasannya relatf
jarang atw) juga karena tidak adanya dokimentasi serta pustaka yang membahas secara
detar] dan wuh., Wayang tersebut antara lain, wayang suluh, wavang kancil, Wayang
waliyy dan mungkin masih ads lagi jenis-jenis wayang yang belum terdata yang hidup
ol masyarakal { Amir Mertosedono, 1994:38-40),

Wayang kulit purwa merupakan salah satu asset nasional yang perlu dipelihara
dan dibing untuk memmbuhkan kesadaran sejarah, semangat kejuangan dan cinta tanah
uir, wayang kulit Purwa juge termasuk valsh sato peninggalan sejarah dan tradisi vang
memberi warna dan mewarnai kehidupan budaya bangss, dizamping juga sebagai
media komunikasi dan hibyran yang amat menank (Hazim Amir, 1991:19),

Bagl masyarakat Jawa dunia pewayangan merupakan dumanya seadiri yaity
dunia kejawen, karena orang Jawa menilai babwa di dalam wayang meganchmg filsafat
dan mistik Hal tersebut dapat kita lihat kalay kita memperhatikan susman rumah
tradisional Jaws, kite bissamyva skean menemukan bagian-bagian ruangsn yang disebut
smper, peudhapa, omah mburi, gandhok, senthong, dan bagian yang disebut pringpitan,
yaily bagian yang menghubunghan pendiapn dengan omah mburi, pada dasarnys
pringgitan adalah tempat yntuk mempergelarkan ringgit. Kata ringgit ini adalzh benhd
halue (krama) dari kata wayang dalam bahasa Juwa halus atan lrama pagelaran wayang
disebut ringgitan, dalam benhik ngoke adalsh wayangan, jadi dalam membangun rumah
orung Jawy sudah meniati untuk menyediakun tempat kKhusus bagi pagelaran wayang,
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hal i mepandakan betapa kuatnya pengaruh wayang dalam kehidupan masyarakat
Jawa (Sujamto, 1995:18-19)

Pertunjukan wayang kulit purwa tidak hanya sebagai media hiburan semata
melainkan juga mengajarkan ajaran dan aspek moral yang tidak dogmatis, serta
menawarkan ajaran moral yang sesual dengan pribadi atay hidup seseorang Jawa
Namun masalah pokok yang mendesak adalah adanya faktor konkrit yang hicup di
masyarakat Jawa, walaupun sening terdengar sebagian sebagian kelompok masyarakal
kimeusnys generasi muda kebunyakan sudah tidak berminat lagi techadap pewayangun
dan tergeser oleh media hiburan aping seperti bacaan komik, atraksi vang cenderung
mengarah pada kebudayaan baral, akan tetapi praja kejawen terutama kalangan generasi
e, pagelaran wayang masih sangst diminati apalagi dengan dalang seperti i Anom
Swrolo, dan Ki Manteb Sudarsong.

Dari wraian tersebut di atss antara weyang dan masyarakat Jawa lidak bisa
dipisalkan, serta melibal generasi mude (Jews) vang kini cenderung mengarah kepada
kebudayaan barat schingge lambal lam budays wayang fergeser karenanya, yang
nuntinys memyebabkan mmsyarakat Jaws (generasi muda) kehilangan jati dirioya, maka
dalam upaya pembinaan dan pengembangan budaya , pemulis tertarik wihik mengupas
mengeny Manfaat Wayang Eulit Purwa bagi Masyarakat Jawa bagi pengembangan dan
pembingan bydaya masyarakat Jawa  Sebagai bahan pertimbangan lain diantaranya
tersediannya buku-buku literaler sebagal somber data, dan kesediaan dari dosen
pembimbing serta terjangkaunya wakty serta dana penulis, disamping it topik tersebut
belum pemmah diteliti oleh mahasiews Universitas Jember pads umunwyn dum
mehasiswa program sejarab pada khosusnya,

1.2 Penegasan Pengertian Judul
Untuk mempergleh gambaran yang jelas dan pepafairan yang same dengan
pembace, maka penulis perly memberikan penegasan mengenai maksud judu) penelitian
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ini, ietilah-istilah yang terkandung dalam judul penelition ini vang perlu ditegaskan
vaitu kata manfust, wayang kolit purwa dan magyarakal Jawa

1.2.1 Manfaat

Daiam Konue Besar Bahasa Indonesia, mendifinisiken manfast pebeagal guna
ata faedah (1991:626). Adapun pengertian kata manfast yang pemulie maksud di smi
adalah faedah alaw gune yung terkandung dalam pertunjulan wayang kulit purwa bagi
masyarakal Jawa,

1.2.2 Wayang EKolit Purwa

Kala wayang dalam Kamus Besar Bahass Indonesia diartikan sebagai boneka
tirgan orang yung terbuat dari pehatan kulil atoy keyu yvang dapat dimanfaatkan unialk
memerankan tokoh pertmjukan drama tradisional (Bali, Jaws, Sunda dan lain
sebagainyn), yung biasanys dimainkan oleh segeorang yang disebut dengan Dalang
(1991:127). Sedengkan menurut Kamus Jawa Kuno diartikan sebagai bayang, dan kalan
wayangan berarti bayangan , arti kata wayang lulit adalah pertunjuknn waymng vang
bathan balowya terbuat dari kulit (Mahdi Warsito, 1980:670),

Purwa semula adalah behasa Sangeekerta yang berarti “pertama”, yang dulu,
yang dahuly, jaman purwa berarti jaman duly dan wayang porwa berarti wayang yang
mempertuniukan ceritern joman dabulu (Sri Mulyono, 1978:148). Dengan demikiam
wayang kulit purwa yang dimskeud di sini adalah saleh gaty jenis kesenien wayang
vang dipergelarkan dengan bahan baky dari kulit dan mempertunjukan ceriters jaman
dulu yang bersumber pada kitab Mahabarata dan Ramayana.

1.2.3 Musyarakat Jaws

Masyarakat berusal dari akar kata Arab Syuraka yang memiliki arti ikt serta
berpartisipasi. Masyarakat adalah sekumpulan mamusiz yang saling bergaul atan
berinteraksi (Koentjaraningrat,1976:144-145). Pengertian miasyarakal Derdasarkan
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Ensiklopedia Nasional Indonesia adalah kelompok manusia yang snggota-anggobumya
saty sama lain saling berlwbungan erat dan terjadi hubongan tunbal balik, yang di
dalamnya terdapat nilai-nilai sosial fertenty vang meqjadi pedoman tingkah laku
anggeta masyviarakatmya (1991:180),

Dengan demikian yang penulis maksud dengan masvargkal Jawa dalam
penelitian ini adalah sekelompok mamusia atay grang-orang yang berbudaya Jawa

Berdasarkan pengertian kata-kata vang dijelaskan di atas, dapatlah kiranya
dipuhami makeyd dari penelitian vang berjudul Manfast Wayang Kulit Porwa Bagi
Masyarakat Jawa adalah fasdah atay guna yang terkandung dalam pertumjulan wayang
vang lerbuat dari kulit, dan dimwnkan oleh segrang Dalang serta ceritanya bersamber

dari kitab Mahabarats dan Ramayena, bagi orang-orang yang berbudays Jawa,
walaupun tidak berdomisili di wilaysh Jawa

1.3 Ruang Lingkup dan Remysan Permasulshan
1.3.1 Ruang Lingkup Penefitian

Ruang lingkup penelitien sangat penting artinva, sebab dalam pemberian
batasan yang menjadi ruang lingkup penelitian seorang peneliti tidak terperosck dalam
mengapylkan data yang pada giliranmya akan keluar dari jalur yang lelah ditetaphka,

Penentuan ruang lingkup penelitian dimaksudian agar di dalam penelitian ini
terdapat batusan-batasan terteoty, baik yang menyangkut obyek fempat, maupun inti
permasalahan yang diteliti, Penelitian wayang kulit purwa termasuk penclitian g2jara)
kimsuenya Sejurah Kebuduyamn Indonesia Adapun yang penulis teliti berkaitan dengan
sejarah perkembangan wayang kulit purwa, dan nilai-nilsi yang terlmdmg dalam
waymng kulit purwa yang dipergunakum oleh masyarakat Jawa sebagal tunhman hidup,

Fenelitian ini penulis batasi lingkup tempatnys pada orang-orang/masyarakat
yang berbudaya Jawa walaupun mungkin tidak bertempat tingal di wilayah Jaws,
wayang kulit purwa dengan masyarakat Jawa ada ikatan moral yang kuat, sabagaimana
vang dikatakan Soejunto bahwa “orang Jaws yang tidak mengerti tentang wayang
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adlalahy zsana dengan orang vang tidak faham terhadap jati dirinya® (1995:23). Scope
wakin pembuhasan penelitian sejak munculnya pagelaran wayang kulit purwa dan
perkembangannya sampai sekarang.

1.3.2 Rumusan Pamasalahan

Sebelum peneliti melaksanskan penelition, terlebih dabuply menmuskan
permasalahan vang ingin diteliti. Dalam bal ini Moch Nazir mengemukakan bahwa
“merumyskan permaselahen dengan jelas adalah merupaken langksh penting dalam
penelitian 1lmiah™ (1988:132). Sedangkan Winano Surgkhmad berpendapat balawva,
musalsh peneliian adalah setiap Lkesulitan veng menggernkban manisia  wituk
mernecahkanmyea (1990:33).

Berdasorkan lwler belakang pemilihan  permosslshen dan reeng linglap
penelitian di ates, meka permesalshen yeng dibahes delam penelition ini depat
dirumuskan ; “Apakeh Manfant “Wayang Kulit Purwa Bagi Masyarakal Jawa 7.

Untuk memecahkan alm menjawaly permasalahan tersebut di atas, pemnlis tidak
merumuskan hipotesis secara eksplimt, dengon alagan : (1) pepelitisn semecam ini
adalah bersifat deskriptif yaity memaparkan data-data apa adanys, (2) sesungguhnya
Jjawaban dari permagalahan tersebut sudah tersedia dalam buku-buku vang peoulis pilih
sehagai acyan, data-data ytyk memecahlcn permasalahan peoulis pilih dari boloy-buku
tersebut, (3) menuryt Wingmo Surabkmad, di dalem penzlition historik veng bersifit
deskriptif tidek harus dirumuskan hipolesis penslitian secara ekaplisit (1990:129), (4}
dalam suay penelitian menggunakan hipotesis vang berorti jewaban sementara terhadap
permasalahan yang haros divji kebensrannya, konselowensinya hipotesis tersebut harus
diuji atm dibuktikan kebenarannya, sedangkan dalam penelitian ini penulie tidak
melakukan hal tersebut karena di bab iv merupakan jawsban dari permasaiaban
tersebut, sudah menjadi pasti pemilihan data-data di buln yang penulis tentukun peaulis
memilih date-data yang sedemikian rupa, yang merupaken jawaban dari permasalshsn
ving aken dicari jewabannya
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1.4 Tujusn Penclitinn

Tujuan merupakan acuan bag sesecrang dalam melaksanakan sualy penelitian,
karena dengan adanya tujuan akan memberikan arah serta tindaken dalam melskeanakenm
koglatan penelitian. Sulneng Hadi mengemukakan bahwa, suaty regearch (penelitizn)
khususmya pengetahuan empirik pada wmummya untok menemukan, mengembanghan, dan
menguii kebenaran suaty pangetalbuan (1989:6). Sedangkan menunit Subarsing Arilunto
tjuan penelitian merupakan nomusan kalimat yang menunjukan adamyva suaty hal yang
tiperoleh setelah penelitian selesal (1992:49),

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, maka tujyan yung ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui dan mengungkapkan secars jelas manfaat
wayang kulit purwa bagi masyarakat Jawa

1.5 Manfaat ?ﬁn@g

Manfaal penelitian adalah kelanjutan dari tujuan penelitian dan memperoleh
hasil yang diharapkan dapat mengembangkan hasil pada bidang yang diteliti (Subarsimi
Anlamto, 1992:50),

Berdasarkan latar belukang pemilihan permasalahan dan rumusan permasalalian
serta twjuan penelitian, maka penelitian ini diharapken dapat memberi manfaat sebagai
berilut:

g} bagi penulis, penelitian inj akan bermanfaat sebagai latihen dalan peaclitien dan
penulipan karyn 1lmiah, serte merupakan pengalaman vang berharge dalum
mengembangkan pergstahuar;

b) bugi mahesiswa calon guru sejarsh, skon bermanfast wntuk memberikan masukan
agar memperiues dan memperdalam kajian ini pads masa yang akan datang,
sehingga tujuan yang diharapkan aken tercapai;

c) bagi almamater, dapst memberikan sumbangan kerya ilmish yang dapat
memperkaya perbendshoragn karye ilmish di jurusen Pendidikan Hmu Pengetahoan
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sosial, Khususnya program sejarah, sebagai pelaksanaan tugas Tri Dharma yailu
Dharma penelitian dan sekaligus hasil penelitian ini skan menumbah khasanah pada
kepustakaan di Universitas Jember;

d) bagi pembaca pada wnuwmnya, penslitian ini dapat memberikan pengetalman dan
pemahaman mengenai mandaat yang terkandung dalam kesenian wayang kulit purwa
bagi magyarakat Jawa dan akwn menambab pengetahyan tentang khasanah budaya
bangsa
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BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Wayang Kulit Purwa
2.1.2 Asal Usul dan Perkembangan Woyang Kulit Purwa

Membicarakan asal usul Wayang Kulit Purwa berarti kita mencari jawaban atas

pertanyaan “darimana dan bagaimana” sebenarnya Wayang Kulit Purwa it Ada
beberspa pendapat yang dikutip Soetarno mengenai hal tersebut, yaily;

)

k)

¢)

Menunut pendapat Krom Wayang berasal dari India, dalam bulunya Ges Cheidenis
ven Nederlends Indie, alarannya wayang kulit menggumakan bahan ceritera yang
beragal dari India yaity Mahabarata dan Ramayana, di Indiz jugs mempwnyai
periunjukan wayang dengan permainan bayangan vang disebul “chaiyenataka®,
selanjutnya wayang kulit fembub dan berkembang hanya di Jawa dan Bali. Hal
tersebut diperkyat oleb pendapat Pischel babwa wayang berssal dari kata
rupgpajivane yang terdapal dalam Mehebarate dan kata rupparupakum yang
terdapad dalam Therigatha, keduanya berarti beyangan .

Menurut pendupat Goslings Wayang berapal dari Cina dalun bukumye De Wayang
op vava gp Bali in ket verleder en het Heden Bes-chouwigen in verband mat het
vraggstuk van het onsstean er Javasmshe Wayang, yaitn bahwa wayang kulit di
Jawa ity krama, wayang berasal dari bahasa Cins dari kala “ypang-hi" yang
merupakan pertunjukan wayang dengan permainan bayangan di Cina, sehnggs kata
ringgit sama dengun vang-hi. Pendapat tersebut didubmng oleh Kwee Kek Beng
dalam wlisanmya di majalah Koloniale Studien tahun 1940 yang mengatalan bahwa
kata waynng berasa) dari behasa Cina yaily wayash bahesa Hokiyeh atay waying
bahasa Mandarin, juga woyong hahass Kanton

Memurut pendapat Hazey Wayang berasal dari Jawa, bahwa orang Jawa pada
Jaman dalwly mempunyaj kepercayaan menyembah rob lelubur yang telah
meninggul, sebab meawryt kepercuyaamnya roh-roh dani nenek moyang ity dapat
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merampakkan di dunia sebagai bayangan . Jadi memuut Hazen wayang berasal dari
upacara penyembaban rob nenek moyang, sedangkan Dalang adalah meslinys
dilakukan oleh pendeta sebab hanya pendeta vang dapat menghadirkan roh-roh
leluhur { 1995:4-5).

Dari beberapa pendapat di atas mengenai asal ysul wayang kulit purwa ada
kecenderungan wayang adalsh hasil karya orang-prang Indonesia asli dan eetelah
adanye pengardh hindy (karya eastra Mehabarata dan Rameyaoe), deri karys sasira
ttulah bamyak muncyl cerita carangen.

Memurwt Ir. 51 Mulyone wayang mempunyaj arti sebagai gembaran angan-
angan manysia alay bayangan pikiran manusia, pada jaman permulaan bentuk ujud atay
bentuk lelubur nenel moyangnya ataw dewa-dewa yang lahir pada jaman permulaan
Gambur atay angan-angan ata khayalan untuk mengetabui wujud [elubnrnya mula-mula
digembarkan di atas daun (ron), kemudian sejalan dengan perkembangan dan kemajunn
Jaman maka wayang dibuat dari kulit lembu, dibentuk secara teratur serta diukir yang
marip dengan wuind manusia (1987:7).

Perkembangan Wayang menjadi beragam jemis, kebanyakan jenis WHYENE
tersebul tetap mengginakan Mahabarata dan Ramayana sebagai induk ceritamya Alat
peraganyapun berkembang wenjadi beberapa macam antara lain, wayang vang teibuoal
dart kertas , kain, klit, kayy dan jugs wayang orang. Perkembangan jenis wayang ini
Juga dipengarvhi oleh keadaan budaya daerah setempat, misalnya wavang kulit purwa
yang berkembang puls pada ragam kedaershan menjadi wayang kulit purwa khas
duerah. Ada pulthan jemis wayang vang ada di Indenesia, yang terpenting adalsh
wayang kulit purwa, wayung madya, wayang gedog, wayang klitik, wayang menak,
wayang ching, wayang dupars, wayang beber, wavang wong, wayang kontemporer
{Ismumnandar, 1989:12)

Diantara jenis-jenis waymg di Indonesia, yang paling memasyarakat pada
Jaman Indonesia merdeka adalah wayang kulit purwa dan wayang orang, di manapun di
pagelaran wayang lulit gelaly mendapat pengmjung yang melimpah, juga penjualan
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kaset wayang kulit yung dibawakan oleh Dalang-Dalang terkenal tergolong laris,
Walaupun begitu kesenian wayang mengalami masa surut yaitu pada masa pendudukan
Jepang 1942-1945, pada masa ini kesenian waymng tidak berkembang, lkarena
disibukkan oleh perjuangan melawan Jepang, hingga pada masa awal kemordekasn
kesenian ini bolum juga bangkit dengan cepat karena situasi negeri yang belum stabil
tlan masih diwarnai adanya perang kemerdekaan melawan Belanda.  Sejak tahun 1955-
an pemerintal berusaha kembali membangkitian pertuyjukan wayang kulit dengan
mengadikan pagelarun di istana negare, tetapi bal tersebut juga tidak merubah keadaan,
Justry seolali-olah dalam posist mandeg Hanya wayang orang Ji Solo yang takap
memiliki penggeiar mesld sedikil sekali, Peristiwa G 30 5 PEI 1965 sempat juga
membual kesenian wayang kulit purwa menjadi surut lagi, Usaha-usaha pelestarian
kesenion wayang dilakukan antars lain dengan pembentukan organisasi-organisasi
pewayangan dan pedalangan misalnys Yayasan Pedalangan Sunda, Ganesidi, PEPAD]
dan lain sebagainya, dibentuk yayasan yang mengelola Museun Waymng di Taman
Fatahillah Jukarts Utara, dan wihik lebih mamagyarakatian wayang diterbitkan majalah
Khusus mengenai wayang yaitu Gatra (Anonim, 1991:280-281).

Meskipun asal wsul dan perkembangan wayang Julit belun dapat ditentukean
dengan pasti namwn penulis-pesnlis Indonesia cendenmg mengikoti teori Hazeu yang
mengatak:m wayang berasal dari suaty upacara keagamaan untuk memmja arwah nenck
moyang yang disebit Fyang. Atas dasar ini kemudian menyusun suaty periodesasi
perkembangan wayang di Indonesia Perkembangan wayang diawali jaman pra sejarah,
kemydian jaman Mataram [ jaman Jawa Timur, jaman kedatangan Islam dan Jjamay
Indonesis merdeka, pads bap-tiap periode mengalami perkembangan baik mengenai
perkembangan fimgsi, bentuk, ceritera, serta bahasa yang semakin menuju ke arah
kesempurnaan (Sri Mulyeno dalam Hazim Amir, 1994:33-34).
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2.1.2 Unsw-Unsur Yang Terkandung Dalam Pertunjukan Wayang Kulit Purwa

Adsnva pertunjulan wayang, ada yang metgumpamaln wayang sebagai bentuk
vang uhth dari mamnggalnya jesmani dan rohani, sehingga bentuk-bentuk yang ada
menggambarkan sifit, watak, perilaju, citra ruse dan sebagunya yeng ada pada
mamsia Sebelumoya pegelaran weyang kulit masih sanget sederhans, tetapi seauai
dengan perkembangan maka pertujukan wayang jugs mengalami kemajuan, mizslnya
duly hamya mengggunakan gamelan sedsthans menjadi menggunaken gamelan yung
bermuswn-magam, misaloye slendro dan pelog dilengkapi dengan pengerus susa dan
penerangan moder.

Pageleran wayang Julit buken hanya sekedar perunjukon  pengalaman batiniah
orang Jawa semata, melainkan pengalaman hidup munusia universal, keterpaduan
beberaps wnsur yang dipergelarkan secara sederhans renunjukan betapa tingginya nila
vang terkandung i dalammya, miselnya nilai seninya ( seni pehat, seni rupe, seni suara,
seni saetra, seni karawitan). Adapun secara umum komponen pokok dalam pertunjukan
wayang kulil purwa antara lain sebagai berikut:

a) penyelengeora pagelaran, yaitu orgng yang menanggap wayang . mercka yang
berluasa meminta lakon yang akan dimainkan oleh dalang,

b} dalang, yaitu orang yang memainkan wayang, berdasarkan lakon yang digelarkan
dan tidak dapat sekehendak hatinya,

) pmnﬁmm vailn orang-grng vang menyeksikan pegelaran wayang dengan segale
tinghketen usia, pendidiken mavpun tingkat scsialoye,

d) woymg, merupakan boneka vang dipergunakan untuk peragaan tentang kehidupan
dari makiuk yang terdiri dari keluarga dews, manusia, jin, eetan, raksase, gandarwa
dan binatang,

¢) kelir (layar), digunakan sebagal tempat memainkan wayang yang menggambarkan
dunia seisinye,
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f) gamelan, yaity instnamen lengkap dengan pensbuh serta wirsswars, yang menipakan
ungur pokok yang tidek dapat dipisabkan dengan unsur laionya {Pouiran 5,Atot R,
1983:33),

Secara terperinel dalam suaty pertunjukan wayang kulit purwa unsur-gnsur vang
terdapat di dalamnye meliputi alat dan pelaky (wayang, gamelan, dalang, wiraswars,
dan pesinden) dun pentas kesenian yang meliputi janturan, antuwacana, suluk, sabetan,
gara-gara, idialek, swars, dan lakon (Soepomo, 1986:45),

2.1.3 Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Wayang Kulit Purwa

Pada wnumnya para peaulis dan pencipta wayang telah sepakat, bahwa wayang
bukan gekedar pertunjukan hiburen saja tetapi lebih bersifat kejiwasn, bahkm telah
mufikal memberikan prediket yang berlebiban yoitu sebagai seni klasik tradisional
adilubung, yaitu suaty seni yang dihayati dan dijunjung tinggi sepanjang mass dari suat
generazi ke generagi berikutnya

Pengertian nilai mepurt Bertens dalam bukmya efika yaity sesuain veng
menarik bagi kita, kita mtmmtn.km menyenangkon, diingini, seeyaty vang baik

{15"94 139). P:mgemm secara gempit sering dissosiasikan sebagai elika etika

tradizional yang paling lengkap berkisar antara kesejajaran antara yang baik dan yang

buruk. Wayang mempunyai nilai-nilai vang sangat komplek sekali, seperti yang
dikemukakan oleh Sri Mulyono dalam bulunya Wayeng den Kerokter Manusis, yaity
metiputi :

a) nilai hiburan, waymng lalit mendapat tempat di hati rakyat Indopesia, kbusuanya
magyarakut di pulay Jawa, hal ini dapat dilibat dari perhalien para penonton pada
setiap perfunjukan wayang kulit baik di kampung-kampung manpun di kota Jadi
jelas dapat dikatakan bahwa pertunjukan weyang kit mempunyai nilal khusus yaitn
nilai hiburan bagi penggemarnys,

b) nilai seni, nilai seni dalam olah pedalangan dewssa ini merupakan ungur yang
dominan, seni ity sendiri dalam pedalangsn wayeng kulit hanva merupakan salsh
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saty unswr pendulung dari pilal pedalangan wayang kulit seutulwiva Seni
pedalangan wayang kulit purwa mencakup beberapa bagian  wmsmr seni, adgnm
ungyr penduungnya adalah unsur seni drama, sem lukis, sem bentul/pahal, seni
FEBITA, 8eni suara, sen karawitan,
mitas pendidikan dan penerangan, dari banyakuya jenis weyang tetapi wayang kulit
purws yang mendapat perhatian dan benar-benar mempunyai resonansi delam
magywakal, karena wayang kulit purwa berizi kebijakpanaan hidop yang senada
dengan pendangan hidup masyeraket Indomesia, juga beriei percontoban, unsur-
unswr pendidikan dan ajaran balin, misaloya pilal kepahlawanan dan kesatriazn,
nilai il pengetabyan, wayang kulit purwa banyak menarik para sarjana baik luar
mavpun dalam neger: yang telah menyorot salah saty dimens: sehingga fak heran
Jikn waynng juga sebngai obyek ilmo pengetahuan dalwn bidang sastra dan budaya,
nilai filsadat, dalam wayang kulit tap-tiap lakon (cerita) ity paling sedikit
menganching salah satw alasan pokok suatu kejadian dalam alam semesta, intisarinys
merupakan lambang suafu perbuatan yang sedikit banyak mengandung suam
perjuangan hidup dalam art perjuangan menvju kesempurnaan hidup (1976:26).
Boneka wayang dengan tarian dan purhaanya dalam suaty cerita selaly

mengancumg mekna dan lambang dani kehidupan maousia, dari sitwlsh dalam isi
pertujukan wayang kulit alon mengikat bagi penggemarmys bablap mereka akan
cenderung memuja suaty tokoh weyang yeng menjadi kegemaramys. Misalnya dalam
cerita Mahabharata , orang pasti akan memujs maupys membenci sulah sty tokoh baik
dari pihak Kurawa maupun Pandawa, dalam cerita inj juga akan nampak sdenya sikap
sabar, tabuh dalam menghadapi cobaan hidup, yang dapat dilihat sebagai nilai yang
sangat lubur. Selain contoh cerita di atas masih bamyak ceritera/lakon dalam weyang
kulit purwa yang dapat meoumbuhkan nilai luhur seperti budi pekerti yaog lubur,
nasionalisme dan patriotisme, serta dalam usaha memahami filsafat kehidupan
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2.1 Sistem Budaya Magyarakat Jawa

Secara etis suky Jaws merupakan mayoritas penduduk Indonesia, mereka
hidup dan tinggal di pulan Jawa, Kuwmsnya di Jaws Tengsh dan Jaws Tiour, tetapi
mereka juga hidup tersebor hampir di keselurghan kepulavan Indonesia Meaurul
Hardjowiroge semun orang Jawa itu berbudave saty, mereka berfili dan berperasaan
seperti moyang mereka di Jawa Tengah (Solo dan Yogye) sebagai pusat kebudaynan
Penghayaten hidop budaya mereka baik yang linggal di pulan Jawa maupun di pulau-
pulau lain bahlan yang di Suriname, orientasi nilai mereka tetap terarsh ke kota Solo
dan Yogys, budaya Jawa yang sydah memiliki idetititasnya sendiri dan fkut mewarnai
budaya Indonesia

Dalam masyarakat Jawa ticlak mengenal adanya sistem marga, dalam hubungan
antar anggota keluargs diharapken berdasarkan rass cinta {treens) yang menuntul sikop
hormet. Memuryi Franz Megnis Suseny menanamksn prinsip keruman dan prinzip
hormat , keduanya memainkan perpnan penting dalam pola interakei megsyarakat Jaws,
Bulun yang dimajksud digini edalsh syasana yang seluras, tenang dan tenteram tanpa
ada perselisiban dan pertentangan, bersaty dengan tijuan saling membenty, Ciri khas
pandangan Jawa ialeh behwa manusia tidak dibenarken may meninggalkan dunia
sebelun memenuhi tugas masing-maging dalam dunia dengan melepaskan diri dari
nafiu-nafn dan pamribnya, pemenuhan lugas masing-masing dalwn dunie dan
masyaraket disebut dalam ungkapan sepi ing pamrih rame ing gawe, yang menganding
malma bahwe menusie hendaknya memenahi kewajiban-kewajibannya dalam dunia
Reme ing gawe bisa dipandang sebogai sepi iog pamrib dilibat dari segi keaktifon
pelepasan aldiv terhadap pengejaran kepentingan-kepentingan sendiri demi keselarasan
speial, dengan lats lain reme ing gawe berarti bohwa setiap pihak hendaknya
memenuhi kewsyjiban-kewsajibannya pada tempatnys masing-masing (1996 1145-146).

Sikap sepi ing pamrih tidak ingin memaksakan kehendak dan kepentingansmya
sendiri tanpa memperhatikan kepentingan sesama, disitglah orang Jawa memperoleh
rasg slamet, ketentraman, serts ketenangan bofin, sikep saling membenty terhadap
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sesama dengan eegala cara, golong royong, periolongan terbadap mereka yang
menderita, segalanye depat dilihat sebagai kewajiban keruluman dengan tidak
merugikan orang lain.

Daser pemikiran orang Jaws adalah membangun sikap batin yang sesuni Gegi
lghiriah manusia yang dilukiskan dalam materi yang dapat menjadi bambuten untuk
mencegalnyva, ada dua macam bahays yaits hawa nafby dan pamrih, wluk mengatnsi
kedyanya manusia Jawa dibarspkan yntuk memiliki kemampuan batin  sgar dapat
miengatesi segi lahirish supays batinnya dapat bersatu deagan Tuben. Kesadaran bahwa
kita bergantung pada yang Hlahi hendaknya selaly merupakan latar belgkang kesadoran
prang Jawa , jangan melupakan asalow merupakan kata vang sering didengar orang
Jawa dengan istilah orang hendaknya tansah eling, waspada, pracaya dan mitulw (Franz
Magnis Suseno, 1996 141).

Fileafat Jawa sepanjang masa berkesimpulan bahwa Tuhan merupakan serekan
paraning dumadi dan manungsa yeito usaha mansia nnhik kembali pada asaloys/Tohan
vaug dilakukan buik dengan jalan jasmani mavpun rohani, dengan labyr maupun batin,
Mamisia Jawa gemar melakuken meswas diri yang bersumber pada kesadaran
berintropeksi terhadap kekwrangan-kelurangannya, sehingga merasa kecil selaly,
karena nasibmya pinesti dening pangeran, yang artinya sudah ditentulman oleh Tuhan,
sehingga kesusshan, kegembiraan merypakan sougersh yang diberikan oleh Tohan
sebagai ganjaran vang hams dilerima yvang diistilahkan dengan kata arimo ing pandum,
menerima £aj3 bagian alan apa-apa yang sudsh dijatahkan dati Tuhan (Maria A
Sardjono, 1992 :24-15).

2.3 Manfaat Wayang Kulit Purwa Bagi Masvarakat Jowa

Manfaat Wayang kulit purwa dalam kehidupan masyarakat tidaklsh dapat
disebutkan secara mutlak/pusti karena sejuk lurciplﬁn’_','a dan sepanjung per)alaan
hidupnya dan sejalan dengan kebutuhan funtutan serta penggarapan  masyarakal
pendukungnya manfasat wayang mengalami perkembangan.
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Dari nukimhmumkmunﬁnwmngmwﬂn orang akan berisnye mana yang
paling vlama. Untuk menjawabnya terganhung pada musywrzkal peodukmngnya serta
darimana masyarakat ity memendangnya. Ditinjeu dari gegi pengembangan budaya
Jawa misalnya, Soejamto mengatakan bahwa wayang kulit purwa tidak sekedar sebagai
fontonan tapi juga sebagai tuntuman (1993 10},

Pada wmumnya wayang kulit berfingsi sebagai bentuk pertunjukan, fimgsi ini
terasa sekall terutama pada masyarakat kebanyakan , buktinya di dalam suatu
pertunjukan wayang kolit tidak jarang ditemui orang bergembira, tertawa, bersorak,
sedih, menitikan air maty (mengharukan) karena disebabkan alur cenita yang dimainksn
oleh dalang yang mampy memukay seglah-olah membawa penonton kepada situas
sebenarnya seperti dalam cerita Yang terpikir oloh penonton wayang hanye sedikil
penonton yang manys untgk menimba ilmy atay memantabkan filsafst hidup dari
pertmjukan wayang vang hendak dilihat (Sujamte, 1995:44).

Dalam kehidupan masyarakat Jawa wayang merupakan benang penuntim dalam
hidupnya, ssluruh wayang merupakan inti hidup pribadi Feorang Jawa, wayang
memberi pedoman hidup, memberi pelajaran tentang pembeniukan watek, membori
pandangan tentang baik dan buril/jahat serta mengajak orang bertindak selalu baik,
Wayang juga merupakan identitas utama manusia Jawu, hal tersebut dapat kita lihat
misaliya orang Jawa mengidentifikasian diri dengan tokoh-tokoh dari piltak Pandawa
dan menghindari penggimaan tokeh dari Kurawa atay Asting

Di dalam masyaraat Jawa ceritaTakon-lakon dalam wayang kulit purwa ity
menimbullkan prilaku dan watek manusia dalam mencapal tujuan hidupnya baik lahir
maupun batin, tindakan dan nagib masing-masing fokok dalam lakop tertenty wering
dipakai oleh orang Jawa untuk memahami makna tokoh kehidypan, Misalnya dalam
lakon Dewa Ruci, Gugumya Kumbokame, Baratayuda | Ramayana, di dalumnya
terdapat watak tokob-tokohnya yang dapat memberikan pemahaman terhadap kehidupan
magyarakal Jawa sesuai dengan budaya masyarakat Jaws jiy eendiri, seperti kesabaran,
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popi ing paurih rume ing gowe, nrimo ing pandwm, serta filsafit sanglan puraning
durnadi,

Berdasarkan uraian di atas antara wayang dan masyarakat Jawa tidak bisa
dipisalikan sav dengan vang lainoys dao dapat diketakan babwa pertunjukan wayang
lulit purwa adalah serangkaian tindaken simbolis yang terpadu yang terdiri dari
berbagai unsur yang semuanya ity berkaitan erat dengan kehidupan masyarskat Jawa
yang tidak bisa lepas begitu saja dari segala sesuaty yang berkaitan dengan wayang,
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BAB IO
METODE PENELITIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian

Arti kata Metode deri bahass Yimeni : Metodos yang berarti cara atan Jjalan,
Berkuitan dengan upaya ilmish maka suaty metode menyanghut masalah cara kerja,
unfuk dapet memahami obyek yang menjadi sazaran Hmu yang bersangkuton (Fead
Hagan dan Koenljaraningral, 1993:7). Metode adalah cara vang digunakan untuk
mencapal tujuan , schingga langkal vang ditempuh hars relevan dengan masalah yang
telah dirumyskan (Hadari Nawawi, 1991: 6}, Dalam hal ini Winamo Surakhmad Juga
mengemukakon belwa metyde merupakan cars wtama vang digunaken untuk MENCRpE]
suatu tajuap, misalnya untuk mengyji serangkaian hipotess {1990:131).

Penelitien merupaken terjemshen dari kafa Inggris Research yang berasal dari
kala re yang berarti kembali dan o sesrch yang berarli mencari. Sehingga arti
esbenarnye dari research atau rivet adulah mencart kembali {(Moch Nazir, 1988:13).
Menurut Mardalis penelitian diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetaluan
yang dijalankan untuk mewujudkan kebenaran (1990:24),

Dalam melakukan penelitian orang dapat menggunakan berbagai macam metode
dun sejalin dengen rencangen penelition vang digunaken Juga bermacam-macam
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode penelitian adalah suaty cars atey jalan dalam bidang ilmw pengetuhuan yvang
dijalankan untuk mewmperoleh {alda-fakia dan pringip-pringip guma  menggali,
megeniukan, menguji kebenaran suaty pengetshuen stey memecohkmn  suste
permasalahan yang dihadapi,

Menurut Mohanunad. Nazir metode penelitian dikelompokan menjadi 5, yaitu:

1. Metgde Penelitian Sejarsh
1. Metode Penclition diskriptif dan survel, yang di dalamoya melipus:

1%
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mitode penalitian survei ity eendiri,
metode penelitian digkriptif berkesinambwmgan,
¢. melode penelitian studi kagus,
d. metode penelitian analisig pekerjaan dan aktivitas,
& matode penelitian studi komparatif
£ metode penelitian studi wakty dan gerakan
3. Metode penelitian ekeperimental
4. Metode penelitian grounded research
3. Metode penelitian tindakan (1988:54)
Dari ! macam metgde penelitiug tersebut, dalam penelitian ini digunakan meiode
penelitian s2jarah (historis),

T B

3.2 Metode Penelition Sejarah
Sejarah padn daswmya menggambarkan sscarn kritis selwuh kebenaran

kejadian atay fakia-fakta masa lampay yang meliputi seluruh masa lampay umat
mamugia, penyelidikan sejarah membanty memperlyas pengalaman kita, membyat kita
lebih mengerti dan lebih menghargai tingkah laky manusia dan segala keunikannya
Seorang peneliti dalam melakukan suaty penslitian harug menggimakan metode
penelition, demikian juga dalam penelitian Eejarah, seorang peneliti sejarah harus
memiliki metode penelitian yaity metods penelitian sejarah, Menurut Hadari Nawawi
pengertian metode penelitian sejereh adalah prosedur pemecahan mzkalah dengan
mengguoakan data masa lalu stan peninggalan-peningealan bak wntuk memahamj
kejadian atan suatu keadaan yung berlangsung pada masa lalu lepas dari keadasn mams
vekarang manpun untuk memaham; kejadian atay keadsan masa laly, dan kerap kal: juga
basilnys depat dipergunakan untuk meramalken kejadien atay keadean masvarakat yang
akan dutang (1991:28-29) Meourut Mohammad Nazir metode penelitian sajarah
sebagai penyelidikan secars kritis dan hati-hati terhadap dats-data masa lampay serta
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mengembangkannya secara imaginatif dengan cars menimbang secarn tslit yang
dipercieh sekaligus dipresentasikan (1988;54-55).

Berdasarkan pendapal-pendapat mengenai melode penelitian sejarah di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penslitian sejarah adalsh cars kerja seOTang
peneliti dalam usaha mengungkapkan kembali masa lalu dengan menyimpulkan duan
menafsirkan peristiwa masa lampay wiuk menemukan generalisasi berdasarkan buldi-
bukti sejarah yang tersedia yntuk menegakkan fakta dan memperpleh kesimpulan vang
kuat.

Penelitian mengenai wayang kulit purwa yang pada dasarmya mervpakan hasil
karya seni ini menggunakan metode sejarah, bal tersebut berkaitan -demgan molode
peneltian sejarah sendini yang terdapat beberape jenis, vaitu ;

L. Penyelidikan komperatif historis

2. Penyelidikan legalfyuridis

3. Penyehidikan biblipgrafis

4. Panelitian biografis (Winarne Suralikmad, 1990;128)

Dalam penelitian ini menggunaken salzh saty jonis penelitian sejarah yait bibliografis,
alau disebut juga pemelitian dolampenter yaitu mengmmpulken dolazmen-dokumen,
literatur berupa bulm-bukufiulisan yang berkaitan dengan dala vang diperuken.

Dalam suaty metode penelitian sejarah, Nugroho Notosusanto mengemukakan
langkal-langkah dalam metode penelitian sejarah yail : (1) Heuristik, (2} Kritik,
(3)interpretasi, (4) Historiografi (1971:17).

3.2.1 Heurislik _

Kegiatan awal dalam penelitian sejarah adalsh mengumpulkan sumber-sumber
atay bahan-behan, jejak-jejak masa lampay yang sesuai dengan permasslahan yang
dibahas. Aktivitas mengumpulkan sumber-sumber atan Jejak-jejak sejarah tersebut
disebut heuristik Heuristik berasal deri bahnss Yunani “hewriskein”, vang berarti “to
find”, yang mempunyai arti tidak hanya menemmkan tetapi mencari duly bam
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menemukan, hewristik adalah proses mencari wnhik menemukan (Nugroho Nolosusanta,
1984:11). Selanjubwva Sartono Kartodirdje berpendepat yang dimuksud dengan
houristik adalah usaha menemukan dolumen-dolumen yang kemudian diclah dan
diseleks: dengan sogala kemampuan seria kuajitas tekhnis intelekival sejurawan,
sehingga menjadi data yang dapet dipercaya. Sartono menganggap heuristik sebagai
geni selain ditast cara kerjanya, peratyrannya juga dibutuhkan ketrampilan (1993:30-
31). Jadi hewistik adajeh langkeh pertama dajam penshban sejarah yang artinya
mengumpulkan sumber-sumber. Dalam penelitian kepystakaan data-dala yang akan
dignnakan untuk memecahkan permasalahan berupa pendapat-pendapat para abli
mengenai fakia sejarsh. Pendapal-pendapat abay dats-data yang dihimpun yaite melalyi
|angkah-langlkah heuristik tersebyt

Penulis mengambil kesimpulan sehubungan dengan pendapat-pendapat tersebut
di atas, bahwa langkah heuristik adalah usaha mencari, menghimpun data-daty sejurah
yang kemudian data simp sumber tersebut diselidiki, diclah den diseleksi dengan
kemampuen agar mendapai daia atan swmber sejarah vang henar-benar dapal dipercaya
Swnber pejarah yang merupakan data dulam peeeliian dengan menggunakan metode
sejarah diklasifikasikan menjadi beberapa macam yaity, (1) sunber lizan, mengpakan
sumber tradisional dalam sejarsh yang berupa mitos, legenda, dan sebagainva, (2)
sumber tulisan, (3) sumber visyal, yaity dapat berupa alat kerja, perhiasan, candi,
benteng, dan sebagainya

Sumber gejarsh tertulis dapat dibagi menjadi dua jeme yaity sumber primer
den sunber selunder. Sumber primer adalah kegakeion seseorang yang melibat dengsn
mala kepala sendiri , sedangkan sumber sekunder adalah kesaksian yang tidak hadic
pada penistiwa yang dikisahkan dan orang tersebul memperoleh sumber dari orang lain
(Lowis Gottschalk, 1986:35), Dengan demikian sumber primer mempunyai kedudukan
yang lebih tinggi, namun demikian keduamya sangat penting karena saling melengkapi.

Berhubung penelitian yang penulis lakulan ini bersifiat bibliografi, malca sumber
yang digunekan adaleh sumber tertulie atau dokumen Dengan demikian jejak-jejak
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sejarah yang dihimpun ialah berupa buku-bulo yang menmat pendapat-pendapat para
ahli sejurah tentang yang diteliti,

3.2.7 Kritik

Langksh selanjutoye adalah britik, pengertion kritik sumber adaleh menilai,
menguji, atoy nvenyeleksi jejak-jejok sebagai usahe untk mendapatian jejak-jejek atu
sumber-sumber yang benar, delam arti benar-benar diperlukan, benar-benar asli atap
otentik serta benar-benor mengandung informasi yang relevan unhik cerita sejarah vang
disusun (Moh Ali, 1985:114). Pendapat tersebut didukung oleh 1G. Widja bahwa
langkah beriluinya setelah berhasil menenmkan atau mengumpulkan jejak-jejak sejarah
yang dimaksud adalah menilai, mengnji alay menyelidiki jejak-jejak tersebut gebagai
usaha untuk mendapatken jejuk-jejok atay swober-sunber yang benar, serte benar-benar
mengandung informasi ysug relevan dengan penclitian yang disusun Hal tersebut
sebenarnya menyangkut kredibilitas dari jejuk-jejok stay sumber-sumber tersebul
(1988:21).

Duri waan di sies depat disimpulkan bahwa kritik adalah kegiatin menilai,
menguji atay menyeleksi sumber stan jejak sejereh sebagal usaha untuk mendspatkan
sumber alay jejak yang benar dalumn artl bear-benar diperluken, benar-benar asli
(autentik) dan benar-benar mengandung informasi yang relevan dengan cerita sejarah
yang disusun.

Dalam kegiatan kritik ini penulis mengadsken perbendingan dari berbagai
sumber untuk mengetubui kebennran dari suatu sumber yang okan digunakan . Penulis
harus mengetahui benar identitas sumber yang whan digunekan sebagai  hasil
petbandinganmenjadi mantaly dan tepat, dengan demikian pelalmanaan kritik yang tepat
akan menghazilkan fakia sejarsh vang dapat dibuldiken kebenaranmya

Paga tahab kritik penulis akan berhadepan dengan berbagai jenis swnber, oleh
karena itn sikap kritis, jujur dan berpegang teguh pada prinsip keilmusn sangatlsh
diperlukan dalum memyusun sebysh penelitien. Pengertian kritik dalam lengksh ini
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sebanamya berarti menilal, mengyji dan menyeleksi jejak sejarah wnhik mendapaikan
sumber sejarah yang kita perlukan, benar-benar asli dan mengandung indbrmasi yang
relevan untuk menyusun cerita sejarah (Moh Ali, 1987:114}.

Kritik historis vang digunakan dalem sejarah ada 2 yaitu kritik ekstern dan
keritik intern, Kritik ekstorn adalah kegiatan untuk menelifi keaslian sumber data dengan
bertanya: 1) adakan sumber ity memang sumber yang kita butuhken, 2) sdakah sumber
itu asli ata tidak, 3) adakah sumber it ulh atay sudab divbal. Sedangken kritik wtern
adalah kelanjutan dari kritik ekstern yang mempunyai kegistan untuk; 1) penelitian
intrinsik dari sumber-sumber, 2} membanding-bandingkan kesaksian dari sumber
(Nugroho Notosusanto, 1971:21-22). Lebih lanjut dikatakan babwa kritk intem dupal
dimulai setelah kritik ekstern gstelsh selesai dilakuksm dengan menentukan dokumen
vang kit hadapi memang vang kita can.

1.2.3 Interpretasi

Iterpretasi adalah kegiatan mengadekan penafuiran terhadap fakia-fakta hasil
dari pengolohan dafa terhadap kritik dengan cara meranghaikan den menghubungkan
antara fakia-fakta sejarsh demgan hubungan yang logis, rasional dan fakiual serta
kualitas diharapkan akan membentuk kisah sesuai sejarah.

Menuut TG, Widja, bahwa falia sejarah yang telah divwujudkan itu perlu
dibubung hubungkan den dikaitken safu sema lain sedemikian rupe, sehinggn entara
fakta yang safu dengan fekia yang lainnya kelihetan sebagai satu rangkaian yang masuk
akal, dalam arti menunjuken kesesuaian saty dengan yang lainnya Dengen kaia lain
bahwa rangkajan fakta ity harus menmnjukan diri sebagi suahy rangkaian bermakna dari
kehidupan masa lampau suain masyerakat aioy suaty bangse (1988:23)

Interpretasi  dapat  dimeksudkan eebagai aldifites merangkaikan dan
menghubunghkan atay mengknitkan fakin-fakta sejarah, dengan berusaha weobyoktif
mungkin sehingga dapal mengungkap kehigupan masyarakat masa lampan beserta sogala
alktivitasnya secara fakival, rasional dan kronglogis.
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1.2.4 Historiegrali

Dalam penelitian historik langkah terakhir adalah historiografi atan pemysjian,
Historipgrafi yaity merekontruksi yang imajinatif dari mase lampen berdasarkan fakia
yang diperolel dengan menggunakan metode peneliian sejorah (Louis Gottschalk,
1986:32). Menurnt IG. Widje sejarabwen perly memperhaliken pringip kepgalites
dalam menerungkan suat peristiwa dengan jalan menelusuri hubyngen-hubungan
intrisiknya dengan peristiwaperistiwa lainnya dan menentukan tempatnya dalam
kegeluryhan peristiwa sejarah (1988:35).

Metpde yang digymakan dalam pepelitisn ini adalsh metods dedaiptif, yaitn

prosedur pemepshan maselah yang diselidiki berdasarkan falda gebagaimana adaya,
dengan penckanan untuk memberikan gambarsn secara obyeldif tentang keadaan yang
gebenarmyn dari obyek yang diteliti (Hadari Nawawi, 1991:31).
Upays merangkaiken fakia-fakin agar menjadi kissh sejarah dengan menggunakan
metode deskriptif il menwut Winarmo Surakimed odaleb meouturkan secars logis
perigtiwa muse lampay menurot fakie yang dianggap benar, pelaksanzan dalam metode
ini tidak hanya terbotus pada pengumpulan dan penyysunin date, tetapi meliputi analisis
dan interpretasi tentang arti data tersebut (1990:139).

Dalam hal ini penulis tidak hanya terbatns memberikan deskripsi atay gambaran
terhadap suaty fenomena , akan tetapi juga meperangkan hubungen membuat asymsi-
astmsi ymiuk mendapat makna dan implikesi dari mafy mesalsh yang ingin dipecuhken
(Mgh. Nazir, 1988:64).

Dengan demikian pennlis dapat menyimpulkan bahwa historiogmfi olan
penyajian dengan menggnakan metode deskriptif yaity berusaha melukiskan peristiwa
apa adanya sesuws Jengan koundisi dan situasi waktu itn berdasarkan imaginatif yang
bertanggung jawab dalam arti menghubungkan fakta yang saty dengan yang lain secara
wistematia, kronologis dan logis serta tulisan sejarah yang ilmiah,
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3.3 Metode Penentuan Tempat Penclitian

Penelitian sejardh menurut jenismya dibagi atas 4 macam vaily, 1} penelitian
sejarah komparatif, 2) penelitian yuridis atay legal, 3) penelitian biografis, 4)
penelition bibliografis miun kepustokasn (Mch Neeir, 1988:62). Dari empul jenis
penelitian wejarsh tersebut maka penelition yang perulis lakukan yeitu penelitian
biblipgrafie. Dulem behass Inggris disebut library research yaity pepelition yang
menggunakan gumber-sumber buku aiay yeng lain yang terdapal dalam perpusialaan
(library). Mohmnmad Nagir menjelosken metgde penelitian kepustakaan yaity
mengadakan penelitian kembali terhadap berbagai mecam peagetahnan yang teleh ada
sebelumnys atan yang telah diturunken dari generasi ke generssi yang telah lampay
(1988:111-112). Penelitian semacam ini dapat pula dissbut penslition kepustakaan atay
studi literanyr, dalam penelitian core ini penulis menghimpun karya-kerya terfentu
poraya memberi kritik den interpretusi serta generalivasi yang sedapat numgkin mangpu
dipertanggung jawabkan keautentilkannyo

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan, untuk ity
tempat penclitinnnya adalah perpustakean-perpustakaan, Untuk  penentuan tempat
penelitian penulis menggunaken metode Purposive Sampling yaity tebnik pengambilan
sampel didasarkan pada suatu pertimbangan tertenty yang dibuat oleh peneliti sendiri
berdasarkan ciri atay sifat-sifat populasi yang sudah diketalmi sebelumnya (Moh Ali,
1985:65).

Berdagarkan populasinya ada beberspa perpustakean yaitu: (1) Perpustakasn
Universitas Jember, (2) Referensi Program Pendidiken Sejorah FEIP Universitns
Jember, {3} Feferensi Fakultas Sastra Universitas Jember, (4) Perpusiakaan Daerah
Kabupaten Blitar, Dari banyaknya populasi tersebut maka tidak mwunghkin diteliti
gemuanya karena keterbatasan waki, serana, dan prasamma  Dari  berbagal
pertimbangan di atas maka tempat yang dijadikan penelitian adalah: (1) Perpustaloaun
Universitas Jember, (2) Referensi Program Pendidiken Sejwrah FEKIP Universitas
Jember, {3) Perpustakosn Fakultas Sastra Universitas Jember, disamping itu penulis
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juga menggmakan beberapa buku koleksi pribadi, sehingga pelaksanaan penelitian in
gelain penulis lakukan di perpustakaan juga dilakukan di nonal.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Berkaitan dengan proges pelakganaan pegelitian historik, make tehap pertame
yang harys dilakukes adaleh mengumpulken data-data yeng berhmbungan dengen
permasalahan. Metode pengumpulan data yang pemulis gunakan adalash metgde
delumenter yoity menggunalkan spmber-sumber tertulis seperti yang dikemukakan oleh
Subareimi Arikuntg bahwa penelitian yang menggunaken eumber tertulis sebagai
datunya disebut metode dokumenter (1991:137). Selanjutnys Hadari Nowawi
mengemikakan bshwa metode dokumenter adalah cars pengumpulan data dari
peninggalon-peninggalan  tertulis, ferwtumas berups weip den buky-bulm tentung
pendapat-pendapal, teori-teori dan hukum-hukum yang berkmitan dengan muasalah
penelitian (1991:133).

Langkah awal dari penelitian ini adalah pengumpulan sumber data yang berupa
buku-bukw atay sumber-sumber tertulis lainnya yeng dapat dijadiken baban referensi
unfik memecahkan magalah penelitian. Sumber-sumber tersebut oleh Mohammad Al
dibagi menjadi dua yaity sumber primer den sumber selunder (1985:41). Dalam
penulisan harya sejarah sedapat dapatoya didasarcan pads sumber primer, sebab
menghhaji sejarah veng banyalk memakai sumber primer lebih tinggi mutunya deripada
didasarkan pada sumber sekunder, namm spabile sumber primer tidak ada dapat
menggunakan sumber sekunder . Hal ini sesuni dengan pendapal Winame Surahlanad
vang mengalekan bahwa sumber selunder dapat dipakai apabila sumber primer tidak
dopat diperpleh (1978:125). Sumber bahan yang penulis pakai dalam penelitian ini
adalah sumber informasi dan data vang bersifat selunder, yvaitn berfingsi memberi
infornvasi dan data vang telah disalin, diterjemalikan, atey dikumpulkan dari sumber-
sumber aslinys (Kartini Kartono, 1991:73).
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Drata vang diambi] bersifat kualitatif yate data yang berbentuk kalimat atay
wraram Secara kualitatil bulku-buku yvang digunakan ada dua macam yaitu buku pokok
dan buky pemmjang Sumber (buku) pokok adalah sumber yang paling bamyak dipakm
atay menjadi acuan dalam penulisan ini, sedangken sumber penumyang adalsh sumber
pelengkap vang memberi tambahan yang menunjang sumber pokok. Dralam penelitian i
penulie menggunakan sumber pokok yang dilengkapi oleh sumber penunjang,

3.5 Metode Analisis Data

Setelah mengumpulkan sumber data maka langksh selanjutnya dalam prosedor
penelitian sejarah adalah mengadabkan penilaian atan mengiji sumber data dengan kritik
yang dilanjutkan dengan langkah interprelasi vaitu mengadakan analisie lerhadap data
yang berkaitan dengan langhah kritik dan interpretasi,

Dulum penelitian sejarah langkah snelisis data yang berkajten dengan kritik dan
interpretes) menggunakan metode filogofik dengan tehnik logika komparatif dan logika
induldif Metode filosofik adalsh prosedir pemecahan masalah yang diselidiki secara
rasional melalmi pemilithan vang terarah, mendalam dan mendasar dalam benhid
analisis yang sistemalis berdasarkan pola pikir induktif dan memperhatikan hukum-
bk berfilir logie (Hadari Nawawi, 1991:62). Oesman Arief menyatakan balwa
logika merupakan cabang dari filvafat vang mempelajari asas-asas dan aturan-sturan
penalaran supays orang dapat memperoleh kesimpulan vang benar (1978:7). Hal ind
stsual dengan pendapat Sartong Kartodirdjo, yang mengemukaban bahwa untuk fakia-
fakta sebagni cerils meka harus digumakan pemikiran logis, gecarn tershyr menurt
aiuran yang tepat atau berdasarkan hubungan sebaby akibat (1992:19).

Berdasarkan pendapat di afas dapat digimpulkan batowva metode filosolik adalah
cara yang digunakan untuk memilih atan menyelidiki suaty masalah vang berbubungan
dengan langkah kritik dan interpretasi serta pembahasan melalui proses penalaran yang
{epat sehinggs dapat menghasilkan pengetahuan yang mendekati kebenaran dari masalah
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yang diteliti. Cara kerja metode filosofik ini menggmmalkan logiks komparatif dan logika
induktif

3.5.1 Logika Komparatif

Logika komparalif adaleh suay prosedur pemecshan maselah dengen cara
membanding bandingkan date yang ads, meoyrut Mobammad Ali tebnik logiks
komparadif adalah cwra membandingkan persmmasn dan perbedean berbagai sumber
dan pendapat untuk mencari dafe dan fakia atay sitiesi bagaimana vang menyebabkan
timbylnya susty peristiwa tertenty (1985:125).

Ditegaskan kembali g¢leh Winamo Surakhmad yang mengatalun  babwa
komparatif adalah merupakan tebnik yang digunsksn untuk menghubungkan beberapa
fenomena  sejenis Jengan menggupsken unswr-uner persamemn  dan perbedag
(1985:136).

Berdasarkan pendapst di ates, moke dapat disimpulken bobws tehnil
korparatif adalah carg mencari fakigr-faktor penyebab timbulnya syatu peristiwa
tertenty dengan curn membanding-bandingkan persamaan dan perbedaan dari berbagai
fenomena dan data atay pendapat yeng timbul. Dalam menganalisiz data sejarah, tehnik
logika komparatif digunakan uniuk membandingkan daty yang saty dengan data yang lain
untuk mendapatican fakta sejarsh yang bisa dirangkaikan menjadi kisah sejarah

3.53.2 Logika Induktif

Dalam penelitian ini penulie juga menggunakan tehnik logika indultif Memurut
Sutrisne Hadi tebmik logike indultif merupalan cara berfikic sintstik yang berdasu kan
pada pengetahuan yang kiwsus, fakta-fakta yang unik dan merangkaiian fakta-fakta vang
khusus ity menjadi suaty pemecahan yang bersifut wonm, kooklusi yang ditarik dari cara
berfikir ini menempuh jalon induktif (1989:2), Logika induktif adalah susty proses
berfikir wntuk mempergleh kesimpulan secars wmum darg falda-fakta yang unik dan
meranghkaikan Fakta-fakia Khusus menjadi suatu pemecahan yang bersifat wnum.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, penulis membenikan pengertian tehnik
logika induktif sesuai dengan maksud penelitian im adalah syalu metods untuk menarik
kesimpulan secara umum dari fakta-fakta yang bersifat khusus,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesmmpulan
Bertitik tolak dari permasalahan dan pembahasan di atas maka dapat ditarik
kegumpulan, bahws manfest wayang kulit parwa bagi masyarekst Jaws pada intinys
adalah:
L. Sebagai Tonluman, bahwa waysng kulit porwa sebagai hiburan vang hinggs sast ini
masih digemar masyaraloat,
2. ebagai Tuntunan, balwa di dalam lakow/ceriters wayang kulil purwa menganding
milai-nilai yang digunakan masyarakat Jawa sebagai tuntunan hidup,

5.2 Saran-Sarug
Berdasarken kesimpulan di atas dan sehubungan deagan penulisan karys ilmigh,
make pemudis dapat menyampaikau saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi mabasiewa calon gau dan guru sejarsh, penulis menyarankan disamping
menguasai materi pelyjaran Sejarah Nasional dan Umim akan lebih baik juga
menguasal tentang sejaral kebudayaan lerutuma budava Indonesia,

Z, Bag pembaca, semoga penelition ini dapat menambah wawasan tentang wejarah
kebudayaan bangea dan menwnbal wawasan teotng hidup dan kebidupan di dunia
ini,

3. Bugi pary sejarawan, semoga hasil penelitian ini dapat meinberikan Fumiangan
pikiran khususniya tentang inasalah  wayang kalit purwa yeuig wasib perlu dikag
letrih jamd,

4. Bagi rekan-rekan generasi mudn, penulis berharap agar kalian mencintai kebudayaan
bangsa kita yang penuh dengan nilai-nilai lubur,
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3. Bag almamater, penulis berharap agar menambah perbendaharazn literatur sejarah

kimsusiya sejarah kebudayaan guna meoumbuh kembangksn rasa nasionulisme di
kalangan mahasiswa
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Cambar 02

RathE,_mﬂ'up;I:m sustu penjelmasn dari apa saja yang Jakat. Dia
mempuryal sifat angkara mwka serta Ingin menguasal danla sclwuhnya, karena
kesaktiannya Ia mumps membuat seluruh musub-musuhnya bahkan pars Dewa
tunduk ierhodapoya {Snjamto, 1995:52),
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Gambar 43 e

Kmhskm_ﬂa, adalah pabdawan .Ramn:,rm mati dalam mﬂnpﬂ‘tﬂhﬁil
negara dan kehormatan, Kumbakarna adalah salah satu tokoh wayang yang paling
dicintai dan merapakan contoh terbalk dari kesucian dan keagungan yaitu batiniak

yang berlawanan dengan apa yang tampak dar laar (Hazim Armir, 1994:129),
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Crambar 04
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Pandawa Lima, adalah lambang perwatakan uiama, banyak yang
memakainya sebagai simbul, Kelimanya adalzh satu dan memilikl perwatakan yang
balk , banyak dipakal sebagal pedeman pandangan dun sikop hidap (Nyoman S
FPandit, [9§5:120)
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Gambar 0=

Pertempuran Bima dengan naga nembwmyawa di tengah samndra
(S.Harvanlo, 1995:127),
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